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ABSTRAK

MUHAMMAD NUR, 2018. Analisis Kelayakan Investasi ditinjau dari
aspek Finansial pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk.Yang Listing Di Bursa
Efek Indonesia ( dibimbing oleh Muhammad Nasrum dan Sarnawiah)

PT.Adhi Karya (persero)Tbk, merupakan salah satu perusahaan
yang bergerak dibidang konstruksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahaui tingkat kelayakan investasi yang dilakukan oleh PT.Adhi
Karya (persero) Thk. Metode penelitian yang dilakukan yaitu dengan cara
mengumpulkan data dari laporan keuangan.

Adapun alat analisis yang digunakan adalah metode-metode
Analisis Investasi antara lain: Metode Net Present Value(NPV), Metode
Payback(PP), Metode Internal Rate of Return(IRR), dan Metode Profability
Index(PI) diperoleh hasil sebagai berikut: NPV — 256.915.726., IRR rata-
rata 39,8%, dan Pl sebesar 0,82, sehingga dapat disimpulkan
berdasarkan hasil diatas PT. Adhi Karya (Persero)Tbk, tidak layak untuk
melakukan investasi.

Kata Kunci: (Kelayakanlnvestasi)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perdagangan di era globalisasi yang semakin berkembang pesat,
karena seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat dunia. Dalam
rangka produk barang dan jasa. Dalam melakukan investasi tersebut
setiap perusahaan umumnya akan berusaha agar perluasannya dapat
berkembang sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu untuk mendapatkan
laba sebesar-besarnya untuk kelangsungan hidup perusahaan. Sehingga
seberapa lama pengembalian dana, yang ditanam di perusahaan tersebut
menjadi sangat penting. Artinya sebelum perusahaan menanamkan
investasi untuk perluasan usaha baru, maka terlebih dahulu perlu
diketahui apakah investasi yang akan dilakukan dapat mengembalikan

uang yang telah diinvestasikan, dengan jangka waktu tertentu.

Pada dasarnya setiap perusahaan atau badan usaha berusaha
memperoleh keuntungan semaksimal mungkin dari operasinya. Dalam
membicarakan investasi maka terbagi menjadi investasi jangka panjang
dan investasi jangka pendek. Tetapi pada prinsipnya investasi jangka
panjang sama dengan investasi jangka pendek dan investasi dari surat
berharga atau sekuritas. Investasi jangka pendek adalah investasi yang
berumur kurang dari satu tahun, sedangkan investasi jangka panjang

berumur lebih dari satu tahun.



Perusahaan memutuskan untuk melakukan investasi saat ini
dengan harapan akan mendapatkan keuntungan yang cukup dimasa
datang. Sebagai contoh investasi pada perlengkapan sistem distribusi,
bangunan, sarana produksi yang lebih baik. Penelitian dan
pengembangan produk baru yang kesemuanya itu sangat menentukan
dan mempengaruhi keberhasilan di masa datang. Tujuan utama
perusahaan adalah memaksimumkan kemakmuran pemegang saham,
demikian pula tujuan yang harus dicapai dalam investasi jangka panjang
adalah memeksimumkan kemakmuran pemegang saham adalah
memaksimumkan nilai perusahaan melalui maksimisasi harga saham. Jika
perusahaan melakukan investasi yang memberikan nilai sekarang lebih
besar dari investasi maka nilai perusahaan akan meningkat. Peningkatan
nilai perusahaan dari investasi akan tercermin pada meningkatnya harga

saham.

Investasi yang dilakukan dalam berbagai bidang bisnis (usaha),
sudah barang tentu memerlukan sejumlah uang (modal) disamping
keahlian lainnya. Modal yang digunakan untuk membiayai suatu bisnis,
mulai dari biaya pra investasi, biaya investasi dalam aktiva tetap. Hingga
modal kerja. Dalam penganggaran modal beberapa informasi yang
diperlukan diantaranya adalah alternatif kesempatan investasi, pemilihan
investasi atas dasar kriteria yang ada dan penilaian kembali setelah
ditentukannya suatu investasi. Konsep penganggaran modal dapat

diterapkan pada berbagai alternatif investasi jangka panjang, baik itu



berupa investasi produk baru. Dengan kata lain evaluasi investasi

melibatkan berbagai fungsi dalam dari bidang produksi.

Suatu rencana investasi, diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam waktu yang relatif panjang. Oleh karena itu memerlukan
pertimbangan-pertimbangan matang dalam pengambilan keputusannya.
Pada umumnya perhatian perusahaan difokuskan pada investasi untuk
aktiva tetap. Ini disebabkan karena aktiva tetap menyerap bagian terbesar
dari modal perusahaan. Pengeluaran- pengeluaran yang dilakukan
perusahaan untuk memperoleh aktiva tetap diharapkan dapat
menghasilkan pendapatan secara terus menerus dalam jangka panjang.
Keputusan untuk melakukan investasi yang menyangkut sejumlah dana
besar dengan harapan mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang.
Sering kali berdampak besar terhadap kelangsungan hidup suatu
perusahaan. Oleh karena itu sebelum mengambil keputusan untuk
melakukan investasi salah satu syarat terpenting adalah mengkaji aspek
financial yang bertujuan untuk meningkatkan kekayaan perusahaan,
selain itu keputusan investasi yang sudah ditetapkan sulit untuk ditarik

kembali.

Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan besar di
Indonesia. Analisis kelayakan investasi ditinjau dari aspek financial pada
PT. Adhi karya (Persero) Tbk. Yang listing di bursa efek indonesia
bertujuan untuk mengetahui kelayakan rencana investasi usaha tersebut

dan kemampuan investasinya dalam memberikan keuntungan terhadap



jumlah modal yang diinvestasikan. Keputusan investasi ini merupakan
keputusan yang dibuat pada masa sekarang namun manfaatnya baru
akan dirasakan pada masa yang akan datang. Untuk memutuskan perlu
tidaknya perusahaan menginvestasikan dana yang dimiliki, pihak
manajemen perusahaan perlu mengadakan penilaian terhadap usulan
investasi yang diajukan. Ada berbagai macam metode penilaian investasi
yang dapat digunakan dan tiap- tiap metode mempunyai kelebihan dan
kelemahan masing-masing. Berdasarkan uraian diatas, maka dalam
penulisan ilmiah ini penulis mengambil judul “ ANALISIS KELAYAKAN
INVESTASI DITINJAU DARI ASPEK FINANSIAL PADA PT. ADHI KARYA

(Persero) Tbk.YANG LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah apakah rencana investasi yang dilakukan oleh PT.
ADHI KARYA (Persero) Tbk.YANG LISTING DI BURSA EFEK

INDONESIA layak atau tidak ?.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan
investasi pada PT. ADHI KARYA (Persero) Tbk. YANG LSTING DI

BURSA EFEK INDONESIA.



2. Manfaat penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan, mahasiswa dapat
menerapkan teori yang diperoleh dibangku kuliah diterapkan
dalam praktek tentang manfaat analisis kelayakan investasi pada

PT.Adhi Karya (Persero) Tbk. Yang listing di bursa efek indonesia.

2. Bagi Perusahaan.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau masukan dan
bahan informasi serta bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan dan Pengambilan keputusan investasi serta sebagai
bahan pustaka dan acuan bagi pihak yang akan mengadakan

penelitian lanjutan pada permasalahan yang sama.

3. Bagi Dunia pendidikan.
Dari hasil Penelitian Yang dilakukan, diharapkan dapat digunakan
sebagai dokumentasi ilmiah yang dapat memperkaya ilmu
pengetahuan dan dapat digunakan sebagai perbandingan bagi
penelitian lainnya, khususnya yang berhubungan dengan

kelayakan investasi.



4. Bagi Pembaca.
Diharapkan dapat dijadikan referensi dalam penelitian-penelitian
selanjutnya yang sejenis khususnya berkaitan dengan kelayakan

investasi.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka
Pengertian dan Fungsi Manajemen Keuangan.

Manajemen keuangan vyaitu tidak dapat dilepaskan dari
pengertian manajemen secara umum. Yaitu dapat didefenisikan
sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan
pengarahan dari semua sumber daya yang dimiliki oleh organisasi
atau perusahaan untuk mencapai tujuannya. Menurut sutrisno
(2012:3) manajemen keuangan atau sering disebut pembelanjaan
dapat diartikan sebagai semua aktivitas perusahaan yang
berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan
dengan biaya yang murah serta usaha-usaha untuk menggunakan
dan mengalokasikan dana tersebut secara efesien.

Dengan demikian kebutuhan dana tersebut berupa modal
kerja maupun untuk pembelian aktiva tetap. Untuk memenuhi
kebutuhan dana tersebut perusahaan harus mampu mencari sumber
dana dengan komposisi yang menghasilkan beban biaya murah.
Kedua hal tersebut dapat diupayakan oleh manajer keuangan.

Fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan
utama yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan. Ketiga
keputusan itu adalah: keputusan investasi, keputusan pendanaan,

dan  keputusan  deviden. Ketiga  keputusan keuangan



diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari untuk mendapatkan
laba.Laba yang diperoleh diharapkan mampu meningkatkan nilai
perusahaan yang tercermin pada makin tingginya harga saham
sehingga kemakmuran para pemegang saham dengan sendirinya
makin bertambabh.

Keputusan investasi.

Keputusan investasi (Investment Decision) Adalah masalah
bagaimana manajer keuangan harus mengalokasikan kedalam
bentuk-bentuk investasi yang akan menda[patkan keuntungan
dimasa yang akan datang menurut Sutrisno (2012:5). Bentuk,
macam, dan komposisi dari investasi tersebut akan mempengaruhi
dan menunjang tingkat keuntungan dimasa depan. Keuntungan
dimasa depan yang diharapkan dari investasi tersebut tidak dapat
diperkiran secara pasti oleh karena itu investasi akan mengandung
resiko atau ketidakpastian. Resiko dan hasil yang diharapkan dari itu
akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan, kebijakan maupun
nilai perusahaan.

Keputusan Pendanaan.

Keputusan pendanaan ini sering disebut sebagai kebijakan
struktur modal. Pada keputusan ini manajer keuangan dituntut untuk
mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi dari sumber-
sumber dana yang ekonomis bagi perusahaan guna membelanjai

kebutuhan- kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya.



Keputusan Deviden

Deviden merupakan bagian keuntungan yang dibayarkan
oleh perusahaan kepada para pemegang saham.Oleh karena itu
deviden ini merupakan bagian dari penghasilan yang diharapkan
oleh pemegang saham.
Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan terdiri dari dua tujuan pokok yaitu
tujuan umum dan tujuan kualitatif. Tujuan umum akuntansi keuangan
dan laporan keuangan merupakan gambaran mengenai informasi
yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan.Dinyatakan secara tegas
mengenai siapa pihak yang dituju oleh informasi keuangan.Namun
dapat disimpulkan bahwa pihak yang dituju oleh informasi keuangan
adalah terbatas pada pihak investor dan kreditor.Yang memberikan
informasi yang dapat dipercayai mengenai perubahan dalam aktiva
netto (aktiva kurangi kewajiban) suatu perusahaan yang timbul dari
kegiatan usahadalam rangka memperoleh laba.
Defenisi Investasi

Investasi adalah penanaman modal (baik modal tetap
maupun modal tidak tetap) yang digunakan dalam proses produksi
untuk memperoleh keuntungan suatu perusahaan.

Defenisi investasi menurut beberapa para ahli sebagai

berikut:
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a. Siswanto Wijoyo (2009:71) yang berjudul studi kelayakan proyek
teori dan praktek menyebutkan bahwa investasi adalah usaha
menanamkan faktor-faktor produksi langka dalam proyek
tertentu, proyek itu sendiri dapat bersifat baru memulai atau
perluasan usaha.

b. Anthony dan James s Reece Management accounting
(2009;613) menyatakan bahwa proposal untuk menanamkan
investasi yang berupa dana, yang biasanya disebut modal, maka
waktu propsentase yang dianalisa pada tingkat perputarannya,
maka uang yang telah tertanam atau diharapkan pada masa
yang akan datang.

c. Husnan, S (2006:72) Suatu investasi dikatakan menguntungkan
kalau investasi tersebut membuat pemodal menjadi lebih kaya
dengan kata lain, kemakmuran pemodal menjadi lebih besar
setelah melakukan investasi.pengertian ini konsisten dengan
tujuan memaksimumkan nilai perusahaan

d. Wiliam F Sharfe (2007) dalam bukunya, Invesmentadalah
mengorbankan dollar sekarang untuk dollar dimasa yang akan
datang. Dan pengertian ini terkandung dua atribut penting
didalam investasi, yaitu adanya resiko dan tenggang waktu.

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa investasi adalah usaha untuk menanamkan uang kedalam

aktiva jangka panjang dengan tujuan untuk memperoleh
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keuntungan.Hal ini erat kaitannya dengan pembelian saham dipasar

modal, padahal menanam investasi tidak hanya dipasar modal saja,

tetapi juga diberbagai bidang lainnya.Seperti bidang pariwisata,

pertanian, pertambangan minyak dan gas bumi dan lain sebagainya.

Jenis Investasi

Jenis investasi menurut salim Hs (2008:31) dapat dibagi menjadi :

1. Investasi uang tidak menghasilkan laba (Non profit

investment).Investasi jenis ini timbul karena adanya peraturan
pemerintah atau karena syarat-syarat kontrak yang telah disetujui,
yang mewajibkan perusahaan untuk melaksanakannya tampa
pertimbangan laba atau rugi, karena sifatnya merupakan
kewajiban yang harus dilaksanakan maka investasi sejenis ini
tidak memerlukan pertimbangan ekonomis sebagai kreteria untuk
mengukur perlu tidaknya pengeluaran tersebut.

. Investasi yang tidak dapat diukur labanya (Non measurable
provite investment).

Investasi ini dimaksudkan untuk menaikkan laba, namun
laba yang diharapkan akan diperoleh oleh perusahaan dengan
adanya investasi ini sulit untuk dihitung secara teliti dan sulit untuk
mengukur penghematan biaya (karena adanya efesien) akibat

adanya program pelatihan dan pendidikan karyawan.

3. Investasi dalam penggantian ekuipmen (Replacement Investment)
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Investasi jenis ini meliputi pengeluaran untuk penggantian
mesin dan ekuipmen yang ada.Penggantian mesin dan ekuipmen
biasanya dilakukan atas dasar pertimbangan adanya kenaikan
produktitivitas  (pendapan  differensial) dengan  adanya
penggantian tersebut. Jika aktiva differensial berupa investasi
dalam penggantian aktiva tetap akan menghasilkan kembalian
investasi (return on investment) yang dikehendaki, yang berupa
perbandingan antar penghematan biaya dengan investasi yang
akan dilakukan, maka penggantian mesin dan ekuipmen secara
ekonomis menguntungkan.

. Investasi dalam perluasan usaha.

Investasi jenis ini merupakan pengeluaran untuk menambah
kapasitas produksi atau operasi menjadi lebih besar dari
sebelumnya. Tambahan kapasitas akan memerlukan aktiva
differensial yang berupa tambahan pendapatan serta memerlukan
biaya karena tambahan investasi dan akan menghasilkan
pendapatan differensial, yang berupa tambahan pendapatan
(revenues ) serta memerlukan biaya differensial, yang berupa
tambahan kapasitas. Untuk memutuskan jenis investasi ini, yang
perlu dipertimbangkan adalah apakah aktiva differensi yang
diperluksn  untuk perluasan usaha diperkirakan akan

menghasilkan laba differensial (yang merupakan selisih diantara
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pendapatan differensial dan biaya differensial). Yang jumlahnya
memadai.

Kriteria yang perlu dipertimbangkan adalah taksiran laba
masa yang akan datang dan kembalian investasiyang diperoleh

karena adanya investasi tersebut.

5. Pengertian Kelayakan Investasi.

Investasi pada perusahaan mengharapkan kelayakan pada
perusahaan akan memperoleh kembali dana yang diinvestasikan
dalam jangka waktu yang cukup lama. Pengertian kelayakan investasi
adalah keseluruhan proses dalam perencanaan dan pengembalian
keputusan pengeluaran dana untuk investasi dimana jangka waktu
kembalinya dana untuk investasi dimana jangka waktu kembalinya
dana tersebut melebihi satu tahun lamanya. Hal ini mempunyai arti
sangat penting bagi kelanjutan hidup perusahaan. Dana yang
dikeluarkan akan terikat untuk waktu yang cukup lama, artinya
perusahaan harus menunggu beberapa tahun sampai keseluruhan
dana yang tertanam dapat diperoleh kembali. Hal ini berpengaruh
terhadap kebutuhan danauntuk keperluan-keperluan lain dalam
menutupi kekurangan biaya operasional perusahaan.

Lebih jelasnya pengertian tentang kelayakan investasi pada
perusahaan dari beberapa ahli ekonomi yang membahas masalah
yang ada kaitannya dengan kelayakan investasi. Bambang Riyanto,

menyatakan bahwa kelayakan investasi mencakup seluruh proses
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perencanaan pengeluaran modal yang hasilnya diharapkan sampai
lebih dari satu tahun lamanya. Pengeluaran modal adalah
pengeluaran untuk pembelian tanah, bangunan dan peralatan serta
pengeluaran untuk tambahan aktiva tetap pada modal kerja yang

berhubungan dengan peralatan pabrik (perusahaan).

6. Pentingnya keputusan investasi

Salah satu tugas manajer keuangan yaitu membuat
keputusan investasi.Keputusan ini sangat penting, dengan semakin
besarnya dan berkembangnya perusahaan.Semakin perusahaan
berkembang, maka manajer dituntut untuk mengambil keputusan
investasi, seperti pembukaan cabang, perluasan usaha, maupun
pendirian usaha lainnya.

Keputusan investasi mempunyai dimensi waktu jangka
panjang sehingga keputusan yang diambil harus dipertimbangkan
dengan baik, karena mempunyai konsukwensi berjangka panjang
pula. Keputusan invetasi ini menurut Sutrisno (2012:212) sering juga
disebut sebagai capital budgeting vyaitu keseluruhan proses
perencanaan dan pengambilan keputusan mengenai pengeluaran
dan yang jangka waktu kembalinya dana tersebut melebihi satu
tahun atau berjangka panjang.

Perencanaan terhadap keputusan investasi sangat penting

karena beberapa hal sebagai berikut :
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a. Dana yang dikeluarkan untuk keputusan investasi sangat besar,
dan jumlah dana yang besar tersebut tidak bisa diperoleh kembali
dalam jangka pendek atau diperoleh sekaligus.

b. Dana yang dikeluarkan akan terikat dalam jangka panjang,
sehingga perusahaan harus menunggu selama jangka cukup lama
untuk bisa memperoleh kembali dana tersebut. Dengan demikian
akan mempengaruhi penyediaan dana untuk keperluan lain.

c. Keputusan investasi menyangkut harapan terhadap hasil
keuntungan dimasa yang akan datang. Kesalahan dalam
mengadakan peramalan akan dapat mengakibatkan terjadinya
over atau under investment yang akhirnya akan merugikan
perusahaan. Misalnya proyeksi penjualan terlalu besar sehingga
membeli peralatan yang besar dengan investasi juga besar,
ternyata permintaan kecil, akhirnya banyak kapasitas yang
menganggur dan biaya tetap (penyusutan) sangat besar, demikian
sebaliknya.

d. Keputusan investasi berjangka panjang sehingga kesalahan
dalam pengambilan keputusan akan mempunyai akibat yang
panjang dan berat, serta kesalahan dalamkeputusan ini tidak

dapat diperbaiki tanpa adanya kerugian yang besar.

7. Proses investasi
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Proses investasi menunjukkan bagaimana seharusnya seorang
investor membuat keputusan investasi pada efek-efek yang dapat
dipasarkan,dan kapan dilakukan. Untuk itu diperlukan tahapan
sebagai berikut :

a. Menentukan tujuan investasi

Ada tiga hal yang perlu dipertimbangkan dalam tahap ini, yaitu:

1. Tingkat pengembalian yang diharapkan (expected rate of

return).

2. Tingkat resiko (rate of risk).

3. Ketersediaan jumlah dana yang akan diinvestasikan.

Apabila dana cukup tersedia, maka investor menginginkan

pengembalian yang maksimal dengan resiko tertentu. Umumnya

hubungan antara resiko (risk) dan tingkat pengembalian yang
diharapkan (expected rate of return) bersifat linier, artinya semakin
tinggi tingkat resiko, maka semakin tinggi pula tingkat
pengembalian yang diharapkan.

b. Melakukan analisis.

Dalam tahap ini investor melakukan analisis terhadap suatu efek

atau sekelompok efek. Salah satu tujuan penilaian ini adalah

untuk mengidentifikasi efek yang salah harga (mispriced), apakah
harganya terlalu tinggi atau terlalu rendah. Untuk itu, ada dua

pendekatan yang dapat digunakan yaitu:
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1. Pendekatan fundamental, Pendekatan ini didasarkan pada
informasi-informasi yang diterbitkan oleh emiten maupun
administrator bursa efek. Karena kinerja emiten dipengaruhi
oleh kondisi sektor industry dimana perusahaan tersebut
berada dan perekonomian secara makro, maka untuk
memperkirakan prospek harga sahamnya dimasa mendatang
harus dikaitkan oleh faktor-faktor fundamental yang
mempengaruhinya. Jadi analisis ini dimulai dari siklus usaha
perusahaan secara umum, selanjutnya kesektor industrinya.

2. Pendekatan teknikal, pendekatan ini didasarkan pada data
(perubahan) harga saham dimasa lalu sebagai upaya untuk
memperkirakan harga saham dimasa mendatang. Dengan
analisis ini para analisis memperkirakan pergeseran penawaran
(supply) dan permintaan (demand) dalam jangka pendek, serta
mereka berusaha untuk cenderung mengabaikan resiko dan
pertumbuhan laba dalam menetapkan barometer dari
penawaran dan permintaan. Namun demikian, analisis ini lebih
muda dan cepat dibanding analisis fundamental, karena dapat
secara simultan diterapkan pada beberapa saham.

Membentuk Portofolio.

Dalam tahap ini dilakukan identifikasi terhadap efek-efek mana

yang akan dipilih dan beberapa proporsi dana yang akan

diinvestasikan pada masing-masing efek tersebut. Efek yang
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dipilih dalam rangka pembentukan pembentukan portofolio adalah
efek-efek yang mempunyai koefisien korelasi negatif (mempunyai
hubungan perlawanan).Hal ini dapat dilakukan karena dapat
menurunkan risiko.
d. Mengevaluasi kinerja portofolio.
Dalam tahap ini dilakukan evaluasi terhadap kinerja portofolio
yang telah dibentuk, baik terhadap tingkat pengembalian yang
diharapkan maupun terhadap tingkat resiko yang ditanggung.
Sebagai tolak ukur digunakan dua cara , yaitu : pertama,
pengukuran ( measurement) adalah penilaian kinerja portofolio
atas dasar asset yang ditanamkan dalam portofolio tersebut,
misalnya dengan menggunakan tingkat pengembalian. Kedua,
perbandingan (comparison) yaitu penilaian berdasarkan pada
pada perbandingan dua set portofolio dengan tingkat resiko yang
sama.
e. Merevisi kinerja portofolio.

Tahap ini merupakan tindak lanjut dari tahap evaluasi kinerja
portofolio.Dari hasil evaluasi inilah selanjutnya dilakukan revisi
(perubahan) terhadap efek-efek yang membentuk portofolio
tersebut jika dirasa bahwa komposisi portofolio yang sudah
dibentuk tidak sesuai dengan tujuan investasi, misalnya tingkat
pengembaliannya lebih rendah dari yang disyaratkan.Revisi

tersebut dapat dilakukan secara total, yaitu dilakukan likuidasi
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atas portofolio yang ada, kemudian dibentuk portofolio yang baru.

Atau dilakukan secara terbatas, yaitu dilakukan perubahan atas

proporsi/ komposisi dana yang dialokasikan dalam masing-

masing efek yang membentuk portofolio tersebut.

Resiko dalam investasi.

Dalam konteks manajemen investasi, risiko mmerupakan
besarnya penyimpangan antara tingkat pengembalian yang
diharapkan (expected return-ER) dengan tingkat pengembalian
aktual (actual return).Semakin besar penyimpangannya berarti
semakin besar tingkat resikonya.

Apabila resiko dinyatakan sebagai seberapa jauh hasil yang
diperoleh dapat menyimpang dari hasil yang diharapkan, maka
digunakan ukuran penyebaran.Alat statistik yang digunakan sebagai
ukuran penyebaran tersebut adalah varians atau deviasi
standar.Semakin  besar nilainya, berarti semakin  besar
penyimpangannya (berarti resikonya semakin tinggi). Apabila
dikaitkan dengan prefensi investor terhadap resiko, maka resiko
dibedakan menjadi tiga , yaitu:

1. Investor yang menyukai resiko atau pencari resiko atau pencari
resiko (risk seeker). Merupakan investor yang apabila
dihadapkan pada dua pilihan investasi yang memberikan tingkat
pengembalian yang sama dengan resiko yang berbeda, maka ia

akan lebih suka mengambil investasi dengan resiko yang lebih
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tinggi. Biasanya investor jenis ini bersikap agresif dan spekulatif
dalam mengambil keputusan investasi karena mereka tahu
bahwa hubungan tingkat pengembalian dan resiko adalah positif.

2. Investor yang netral terhadap resiko (risk neutral). Merupakan
investor yang akan meminta kenaikan tingkat pengembalian
yang sama untuk setiap kenaikan resiko. Investor jenis ini
umumnya cukup fleksibel dan bersikap hati-hati (prudent) dalam
mengambil keputusan investasi.

3. Investor yang tidak menyukai resiko atau menghindari resiko
(risk averter). Adalah investor yang apabila dihadapkan pada dua
pilihan investasi yang memberikan tingkat pengembalian yang
sama dengan resiko yang berbeda, maka ia akan lebih suka
mengambil investasi dengan resiko yang lebih rendah. Biasanya
investor jenis ini cenderung mempertimbangkan keputusan

investasinya secara matang dan terencana.

9. Langkah- langkah Analisis Investasi.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:
1. Membuat rencana penjualan. (sales plan).
Sales plan dibuat setelah melakukan analisis pasar yang
nantinya memberikan informasi yang diperlukan untuk membuat
laporan keuangan. Sales plan berisi tentang : perkiraan
penerimaan dari penjualan, biaya iklan dan promosi, dan

pengeluaran untuk penjualan dan distribusi.
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2. Membuat perencanaan biaya.

Langkah ini berisi tiga elemen biaya utama yaitu:

a. Biaya bahan langsung yaitu nilai semua bahan yang masuk
kedalam proses produksi dan menjadi bagian integral dari
produk.

b. Biaya pekerja langsung vyaitu intensif dari semua pekerja
yang terlibat langsung dalam proses produksi. Biaya bahan
langsungdan biaya pekerja langsung disebut biaya primer.

c. Biaya pabrik tak langsung yaitu semua biaya yang terjadi di
pabrik, tetapi tidak termasuk kategori biaya bahan langsung
dan biaya pekerja langsung seperti: biaya bahan tak
langsung, biaya perawatan bangunan atau mesin, biaya
pekerja tak langsung: pajak bangunan dan asuransi.

3. Membuat rencana umum administrasi.

Bagian ini berisi tentang hal-hal yang tidak termasuk dalam sales

atau perencanaan biaya pabrik yang berhubungan dengan biaya

keadministrasian, perizinan, kesekretariatan, dan kebijakan

sevice lainnya.

4. Perencanaan biaya proyek total.
Merupakan gabungan dari ketiga perencanaan yang telah

disebutkan sebelumnya. Bagian ini menentukan berapa
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besarnya investasi total yang diperlukan untuk menjalankan
suatu bisnis.

Menentukan sumber pembiayaan.

Investasi dapat dianggap sebagai pengorbanan atau
pengeluaran pada saat sekarang untuk suatu hasil yang akan
datang dan dilai pihak muncul resiko karena penanaman modal
atau investasi tersebut. Perkiraan sumber dana untuk modal

tetap dan untuk modal kerja netto.

Tujuan investasi.

Pada dasarnya tujuan melakukan investasi adalah untuk

menghasilkan sejumlah uang.

Ada beberapa alasan dilakukan investasi antara lain:

1.

Untuk mendapatkan kehidupan yang lebuh layak dimasa depan.
Seseorang yang Dbijaksana akan berpikir bagaimana
meningkatkan taraf hidupnya dari waktu kewaktu atau setidaknya
berusaha bagaimana mempertahankan tingkat
pendapatannyayang ada sekarang agar tidak berkurang di masa

yang akan datang.

Mengurangi resiko inflasi.
Dengan melakukan investasi dalam pemilikan perusahaan atau

objek lain, seseorang dapat menghindarkan diri dari resiko
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penurunan nilai kekayaan atau hak miliknya akibat adanya

pengaruh inflasi
3. Dorongan untuk menghemat pajak.

Beberapa Negara di dunia banyak melakukan kebijakan yang

bersifat mendorong tumbuhnya inflasi dimasyarakat melalui

pemberian fasilitas perpajakan kepada masyarakat yang
melakukan investasi pada bidang-bidang usaha tertentu.
Arus kas ( Cash Flow).

Arus kas atau cash flow adalah suatu laporan keuangan yang
berisikan pengaruh kas dari kegiatan operasi, transaksi pembiayaan
atau pendanaan serta kenaikan atau penurunan bersih dalam kas
suatu perusahaan selama satu periode. Menurut Brigham dan
Hauston dalam maharani (2014:26) arus kas adalah arus kas nasuk
operasi dalam pengeluaran yang dibutuhkan untuk mempertahankan

arus kas operasi dimasa mendatang.

Laporan arus kas (cash flow) mengandung dua macam

aliran/arus kas yaitu:

1. Aliran kas keluar (Net outflow cash) yaitu aliran kas yang
diperlukan untuk investasi baru, aliran kas keluar dari kegiatan
investasi seperti: pembayaran pembelian investasi jangka
panjang dalam bentuk obligasi atau sekuritas ekuitas

perusahaan lain.
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Aliran kas masuk (net inflow of cash), yaitu sebagai hasil dari
investasi baru tersebut, yang sering pula disebut net cash
procceds. Aliran kas masuk dari kegiatan investasi seperti :
penerimaan kas dari penjualan aktiva tetap, penjualan investasi
jangka panjang dalam bentuk obligasi atau sekuritas ekuitas

perusahaan lain.

Metode penilaian investasi.

Dalam menentukan apakah suatu usul investasi dapat diterima

atau tidak, layak atau tidak dilaksanakannya investasi tersebut.

Adanya berbagai metode untuk menilai perlu tidaknya investasi atau

untuk memilih berbagai macam alternative investasi, diantaranya

adalah:

1.

Metode payback priode ( PP).

Metode payback priod (PP) merupakan teknik penilaian terhadap
jangka waktu (priode) pengambilan investasi suatu proyek atau
usaha.Kadang-kadang investor ingin mengetahui berapa lama
semua investasi yang dikeluarkan dapat tertutup kembali.

Untuk mengetahui kelayakan investasi dengan metode ini adalah
membandingkan masa payback priode dengan target lamanya
kembalian investasi. Kreteria penilaian pada payback period

adalah:
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Jika payback priodenya < waktu maksimum, maka usaha
proyek tersebut dapat diterima.
Jika payback priodenya > waktu maksimum, maka usulan

proyek tersebut ditolak.

modal awal yang diinvestasikan
x 1 tahun

paybackpriode = aliran kas masuk

Kelebihan dari metode payback priod yaitu:

1.

2.

Mudah dalam penggunaan dan perhitungan

Berguna untuk memilih investasi yang mana yang
mempunyai masa pemulihan tercepat.

Masa pemulihan modal dapat digunakan untuk alat prediksi
resiko ketidakpastian pada masa mendatang. Masa
pemulihan tercepat memiliki resiko lebih kecil dibandingkan

dengan masa pemulihan yang relative lebih lama.

Sedangkan kelemahan payback priod yaitu:

1.

Mengabaikan adanya perubahan nilai uang dari waktu ke
waktu

Mengabaikan arus kas setelah priode pemulihan modal
dicapai

Mengabaikan nilai sisa proses.

Sering menjebak analisator jika biaya modal atau bunga
kredit tidak diperhitungkan dalam arus kas yang

menyebabkan usaha tidak likuid.
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2. Metode Net Present Value.

Metode ini memperhatikan time value of money, maka
proses yang selalu digunakan dalam menghitung net present
value (NPV) adalah merupakan prosentase atau cash flow yang
didiskontokan atau dasar biaya modal (cost of capital), atau rate of
return yang diinginkan. Metode ini pertama-tama yang dihitung
adalah nilai sekarang (present value) dari proses yang diharapkan
atau dasar discount rate tertentu. Jumlah present value dari
keseluruhan proses selama usianya dapat dikurangi dengan
present value dari jumlah investasinya ( initial investment).
Disebutkan sebelumnya sebagai rumus perhitungan- perhitungan
investasi dengan memasukkan suku/tingkat bunga
didalamnya.Net present value (NPV) nilai sekarang dari seluruh
aliran kas mulai sekarang sampai akhir proyek.Proyek diterima
apabila NPV > 0 dan ditolak apabila NPV < 0, kelebihan dari NPV
(Net Present Value) adalah:

1. Memperhatikan nilai uang karena faktor waktu sehingga lebih
realistis terhadap perubahan harga.

2. Memperhitungkan arus kas selama usia ekonomis investasi.

3. Memperhitungkan adanya nilai sisa investasi.

Sedangkan kelemahan dari NPV (Net present value) adalah:

1. Lebih sulit dalam penggunaan perhitungan.
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2. Derajat kelayakan selain dipengaruhi arus kas juga oleh faktor
usia ekonomis investasi.
NPV = Total PV Aliran Kas Bersih — Total PV Investasi.
3. Metode Internal Rate of Return.

IRR ( Internal Rate Of Return) ialah merupakan tingkat
bunga yang akan menjadikan jumlah nilai sekarang dari arus kas
bersih yang diharapkan akan diterima, (PV of future proceeds)
sama dengan jumlah nilai sekarang dari dari pengeluaran modal
(PV if capital outlays). Bila pada metode net present value mencari
nilai sekarang bersih dengan tingkat discount rate tertentu, maka
metode internal rate of return mencari discount rate yang dapat
menyamakan antara present value dari aliran kas dengan present
value dari investasi.

Pada dasarnya IRR (Internal Rate OF return) harus dicari
dengan cara “trial and eror’ .yaitu dengan cara coba-coba.
Pertama-tama jika menghitung present value dari proceeds suatu
investasi dengan menggunakan tingkat bunga yang dipilih.
Kemudian hasil perhitungan itu dibandingkan dengan jumlah
present value adri outlet-nya.

IRR

Nilailnvestasi

= 1009
Alirankasmasuk x %

Kriteria penilaian IRR (internal Rate of Return) adalah:
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a. Jika IRR > dari suku bunga yang telah ditetapkan, maka
investasi diterima.
b. Jika IRR < dari suku bunga yang telah ditetapkan, maka
investasi ditolak.
Metode Profitability Index
Metode profitability index (PI) ini menghitung perbandingan
antara present value dari penerimaan dengan present value dari
investasi.Bila profitability index ini lebih besar dari 1, maka proyek
investasi dianggap layak untuk dijalankan. Metode ini lebih sering
digunakan untuk merangkin beberapa proyek yang akan dipilih
dari beberapa alternative proyek yang ada. Untuk memilih proyek
dari beberapa alternative proyek., yang diutamakan adalah yang
mempunyai profitability index paling besar. Rumus yang
digunakan untuk mencari Pl adalah sebagai berikut:

_ NilaiSekarangAliranKasBersih

investasi

B. Penelitian terdahulu

Tabel 1. Penelitian terdahulu

NO Nama Judul Metode Hasil
Analisis
1 Suryanto | Studi Metode Tujuan dai
(2012) kelayakan payback penelitian ini adalal
usaha untuk | priod, untuk  mengetahu
mengembangk | NPV, IRR, | apakah investas
an warung | dan MIRR | yang akan dilakukai
internet CVv. dapat layal
Limpar direalisasikan atat
tidak layal
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berdasarkan
metode analisit
tersebut dan dal
hasil penelitial
menyebutkan
bahwa investas

yang dilakukan olel
warung internet cv
Limpar layak untul
direalisasikan.

Setiono Analisis Metode Dari hasil analisi
(2007) kelayakan Net dengan
investasi kapal | Present menggunakan
ikan tradisional | Value(NPV | metode net presen
30 GT di|), dan cost- | value(NPV) dengal
daerah benefit tingkat bunga banl
Bayuwangi sebesar 12% pe
pada tingkat tahun. Investas
suku bunga dengan peminjamat
pinjaman bank modal pada banl
12 %  per untuk  pembuatar
tahun  (study kapal ikal
kasus pada tradisional berbobo
KM.Rama 30 GT ini dapa
jaya) dinyatakan layal
dengan break even
point dari investas
akan tercapai pad:
trip operasi yang k¢
288. Jika dalan
satu tahun kaps
dioperasikan secar:
normal sebanyak 8
trip, maka breal
event point akail
dicapai pada kurui
waktu 2,6 tahun.
Wati Analisis Metode Investasi di Tamai
(2007) Kelayakan Penilaian | Wisata permandiai
investasi guna | investasi Wendit Kabupatetr
meningkatkan | Net Malang sebesar Rp
kualitas jasa | Present 73.711.749.273
pad ataman | value dengan tingka
wisata (NPV) bunga sebesa
permandian 16%, dinyatakai
Wendit di tidak layak. Hal ir
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Kabupaten
Malang

berdasarkan
perhitungan ne
present value (NPV
menunjukkan angki
negative yakr
sebesar Rp
37.984.380.380

Kerangka Pikir.

Perusahaan dalam menjalankan suatu investasi sebaiknya

direncanakan dengan matang agar menanamkan modal pada

investasi yang menguntungkan. Seorang investor yang baik tentunya

tidak akan tergesa-gesa dalam melakukan gagasannya, sebelum

yakin tentang untung atau ruginya usaha yang direncanakan.

Tindakan yang dilakukannya adalah dengan mengadakan analisis

kelayakan investasi agar dapat diketahui layak atau tidaknya suatu

investasi tersebut dilaksanakan.maka dapat disusun :kerangka

pemikiran sebagai berikut:
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PT. ADHI KARYA

(Persero)Tbk. YANG
LISTING DI BURSA EFEK
INDONESIA

A

A 4

Rencana Investasi

A 4

Kelayakan Investasi

Met yde Metode Metode Met rde
F?> NPV IRR F

A 4

LAYAK/TIDAK




BAB Il

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu penelitian.

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan sesuai
dengan judul skripsi, maka lokasi penelitian yang akan dipilih adalah
PT. ADHI KARYA (Persero) Tbk. CABANG MAKASSAR yang
berlokasi di jalan Letjen Hertasning ,B.Ill  Makassar, Sulawesi
Selatan Indonesia. Sedangkan waktu penelitian dan penulisan
diperkirakan kurang lebih 6 bulan lamanya, yaitu dari bulan Februari

sampai dengan bulan Juli 2018.

Metode Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data serta keterangan yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah:

a. Penelitian kepustakaan (Library research), yaitu metode yang
digunakan dengan membaca referensi atau buku sebagai
bahan pustaka, serta karangan ilmiah yang menyangkut
tentang teori-teori yang relevan dengan masalah yang akan
dibahas.

b. Penelitian lapang (field research), yaitu metode dengan
pengumpulan data yang secara langsung mengamati objek

yang meliputi objek penelitian yang meliputi:
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A. Observasi, yaitu suatu tehnik yang dilakukan secara
langsung mengamati objek yang diteliti.

B. Wawancara, yaitu suatu tehnik yang dilakukan dengan
tanya jawab dengan pimpinan dan karyawan yang

berhubungan dengan masalah yang dibahas.

C. Jenis dan sumber data
a. Jenis data

1. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk
informasi, baik secara lisan maupun tulisan dan digunakan
untuk mendukung data lainnya.

2. Data kuantitatif yaitu data ini berupa angka-angka yang
diperoleh dari laporan keuangan dari PT. Adhi karya
(Persero) Thk. Yang listing di bursa efek indonesia.

b. Sumber data.

1. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data
primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang
memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer,
peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Tehnik
yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data
primer antara lain: observasi, wawancara dan penyebaran

kuesioner.
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2. Data skunder adalah data yang diperoleh atau yang
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada.
Data skunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti,

buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.

D. Metode analisis
Ada beberapa alat analisa atau metode dalam menilai keputusan
investasi. Metode-metode penilaian investasi tersebut antara lain:
a. Metode payback priode (PP)
Payback periode adalah suatu priode yang diperlukan untuk
menutupi kembali pengeluaran investasi dengan

menggunakan aliran kas yang diterima.

Modal awal yang diinvestasikan

payback period = x 1 tahun

Aliran kas masuk

b. Metode net present value.
Net present value adalah selisih antara nilai sekarang dari
cashflow dengan nilai sekarang investasi.
NPV = Total PV Aliran Kas Bersih — Total PV Investasi.

c. Metode Internal Rate of Return ( IRR)
IRR adalah menentukan tingkat bunga yang akan menjadikan
jumlah nilai sekarang dari arus kas bersih yang yang
diharapkan akan diterima (PV of future proceeds) sama
dengan jumlah nilai sekarang dari pengeluaran modal (PV if

capital outlays).
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Nilai Investasi

IRR x 100%

- Aliran kas masuk

d. Metode Profitability Index (PI).
Metode ini menghitung perbandingan antara nilai sekarang
penerimaan-penerimaan kas bersih di masa datang dengan

nilai sekarang investa

_ Nilai sekarang aliran kas bersih

Investasi.

E. Defenisi Operasional.

Merupakan batasan pengertian dari beberapa konsep yang
digunakan dalam penulisan proposal ini, adapun defenisi operasional
dalam proposal ini adalah:

Kelayakan investasi adalah keseluruhan proses dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan pengeluaran dana untuk
investasi dimana jangka waktu pengembaliannya dana tersebut

melebihi satu tahun lamanya.



BAB IV
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

Architecten-Ingenicure-en Annemersbedrijf Associatie Selle en de
Bruyn, Reyerse en de Vries N.V. (Assosiate N.V.) merupakan Perusahaan
milik Belanda yang menjadi cikal bakal pendirian ADHI hingga akhirnya
dinasionalisasikan dan kemudian ditetapkan sebagai PN Adhi Karya pada
tanggal 11 Maret 1960. Nasionalisasi ini menjadi pemacu pembangunan
infrastruktur di Indonesia. Berdasarkan pengesahan Menteri Kehakiman
Republik Indonesia, pada tanggal 1 Juni 1974, ADHI berubah status
menjadi Perseroan Terbatas. Hingga pada tahun 2004 ADHI telah menjadi
perusahaan konstruksi pertama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Status Perseroan ADHI sebagai Perseroan Terbatas mendorong
ADHI untuk terus memberikan yang terbaik bagi setiappemangku
kepentingan pada masa perkembangan ADHI maupun industri konstruksi
di Indonesia yang semakin melaju. Adanya intensitas persaingan dan
perang harga antarindustri konstruksi menjadikan Perseroan melakukan
redefinisi visi dan misi: Menjadi Perusahaan Konstruksi terkemuka di Asia
Tenggara. Visi tersebut menggambarkan motivasi Perseroan untuk
bergerak ke bisnis lain yang terkait dengan inti bisnis Perseroan melalui
sebuah tagline yang menjadi penguat yaitu “Beyond Construction”.

Pertumbuhan yang bernilai dan berkesinambungan dalam Perseroan
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menjadi salah satu aspek penting yang senantiasa dikelola ADHI untuk
memberikan yang terbaik kepada masyarakat luas.

ADHI telah mampu menunjukkan kemampuannya sebagai
perusahaan konstruksi terkemuka di Asia Tenggara melalui daya saing
dan pengalaman yang dibuktikan pada keberhasilan proyek konstruksi
yang sudah dijalankan. Keberhasilan usaha yang sudah diraih ADHI
bukan berarti tanpa dukungan dan peran serta masyarakat, untuk itu ADHI
berperan aktif dalam mengembangkan program CSR serta Program
Kemitraan & Bina Lingkungan Perseroan.

B. Visi dan Misi
a. Visi
Menjadi Korporasi Inovatif dan Berbudaya Unggul untuk
Pertumbuhan Berkelanjutan
b. Misi
1. Membangun insan yang unggul, profesional, amanah dan
berjiwa wirausaha
2. Mengembangkan bisnis konstruksi, rekayasa, properti, industri,
dan investasi, yang bereputasi
3. Mengembangkan inovasi produk dan proses untuk
memberi solusi serta impact bagi stakeholders
4. Menjalankan organisasi dengan tata kelola perusahan yang baik
5. Menjalankan sistem manajemen yang menjamin pencapaian

sasaran, kualitas, keselamatan, kesehatan dan lingkungan kerja
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6. Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai
sarana untuk pembuatan keputusan dan pengelolaan risiko
korporasi

C.Sumberdaya Perusahaan

Pelatihan menjadi hal signifikan yang dilakukan perusahaan dan
wajib diikuti karyawan untuk meningkatkan kinerja agar lebih maksimal.
Pengembangan ADHI Learning Center (ALC) menjadi fokus utama Divisi
Human Resource Capital (HRC) untuk mengasah dan mengembangkan
kemampuan karyawan sesuai dengan posisinya. Pelatihan dilakukan
secara langsung dengan materi sesuai fungsi tugas masing-masing. Hal
ini dilaksanakan untuk menyelaraskan kompetensi sesuai dengan
kebutuhan karyawan dalam menjalankan tugasnya. Peran Divisi HRC
tidak hanya fokus dalam melakukan pelatihan dan pengembangan Karir,
tetapi juga mencakup general affair perusahaan. Kenyamanan lingkungan
kerja merupakan faktor yang menjadi tolak ukur kepuasan karyawan
dalam menjalankan tugasnya. Karena itu perusahaan selalu berusaha
memfasilitasi pengelolaan lingkungan kerja melalui penataan work flow
yang nyaman untuk memaksimalkan kinerja karyawan.

Pembangunan ALC sebagai pusat pendidikan dan pelatihan
karyawan internal ADHI pada tahun 2011, menjadikan Divisi HRC semakin
fokus dengan pelatihan internal. Materi kurikulum pelatihan dibuat sesuai
dengan job description masing-masing posisi, agar karyawan semakin

kompeten menjalankan fungsinya. Modul yang dilatihkan kepada
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karyawan adalah materi hard skill sesuai gap personal. Gap personal ini
diperoleh dari job requirement dibanding kemampuan karyawan saat ini.
ALC kemudian melakukan evaluasi setelah pelatihan selesai untuk
memastikan penyerapan materi yang sudah diberikan.

Selama tahun 2014, pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
pengembangan karyawan mengalami peningkatan dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Hal ini terukur dari peningkatan frekuensi dan jenis
pelatihan, peserta/pegawai yang dilatih serta tingkat kelulusan. Melalui
pembangunan ALC, kegiatan pelatihan dilakukan secara internal dan
dikoordinir secara langsung oleh Divisi HRC. Dengan demikian tidak
banyak membutuhkan pelatihan eksternal sehingga dapat disesuaikan
dengan kebutuhan di lapangan dan mampu menekan biaya.

Penempatan karyawan pada awal masa kerja disesuaikan dengan
kompetensinya. Pada tahap ini karyawan menjalani dua tahun masa
pelatihan sebagai management trainee, sebelum dapat mengembangkan
karir selanjutnya. Jenjang karir yang ditawarkan ADHI ada dua, yaitu
pengembangan karir melalui jalur spesialis dan jalur manajerial. ADHI
memberikan kesempatan berkarir yang berkesinambungan selama

karyawan dapat menunjukkan kinerjanya dengan optimal.
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Struktur Organisasi

E.

—
T

=
T

Gambar 1.
Struktur Organisi PT. ADHI KARYA (Persero)
Tbk.Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia.
Tugas Dan Tanggung Jawab
Struktur organisasi pada PT. Adhi Karya (Persero) Cabang

Makassar. Terdapat beberapa tingkatan manajemen yang utama

yaitu:

1. Direktur Utama Oleh memimpin , Mengorganisasikan, dan
mengendalikan semua kegiatan pengelolaan yang telah ditetapkan
dalam rangka pengembangan dan kemajuan perusahaan.

2. Direktur Keuangan Bertanggung jawab atas penyususnan dan

penyajian laporan keuangan, laporan keuangan telah disusun dan
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disajikan dengan prinsip akuntansi, semua informasi laporan
keuangan dibuat secara lengkap dan benar,bertanggung jawab
atas pengendalian intern dalam perusahaan dan anak perusahaan.
. Direktur Operasi Bertanggung Jawab Merencanakan, menentukan,
mengawasi, mengambil keputusan dan mengkoordinasi dalam hal
keuangan untuk kebutuhan operasional perusahaan.

. Direktur sumber daya manusia (SDM) Bertanggung Jawab
melaksanakan kegiatan penyediaan dan pembinaan kepada

karyawan.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Net Present Value (NPV)

Metode ini merupakan time value of money, metode ini yang
pertama-tama dihitung adalah nilai sekarang (present value) dari
proses yang diharapkan atau dasr discount rate tertentu. Jumlah
present value dari keseluruhan proses selama usianya dapat
dikurangi dengan present value dari jumlah investasinya (initial
investement). Jika hasilnya positif maka secara financial proyek
investasi tersebut dianggap menguntungkan (layak) dan sebaliknya
jika hasilnya negative maka tidak menguntungkan (tidak layak).

Untuk menghitung NPV, terlebih dahulu harus diketahui
present value (PV) aliran kas dan present value (PV) Investasi.

PV aliran kas = Laba Bersih x DF

Dimana DF = ator

Keterangan : i : tingkat bunga ( digunakan 12%)
n : jumlah tahun (diambil 1-5 tahun).

_ laba bersih x 1
DL
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1. PV Tahun 2012
_ 213.517.532
- (1+40,12)t

213317532
B 1,12

PV =190.462.082

2. PV Tahun 2013

_ 408.437.913
(14 0,12)2

_ 408.437.913
11,2544

= 325.604.203
3. PV Tahun 2014

- 326.616.041
~ (1+0,12)3

_326.616.041

1,404928
PV = 232.478.846

4. PV Tahun 2015

_ 455.025.548
 (1+0,12)4

_ 455.025.548
"~ 1,57351936

PV = 289.176.961
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5. PV Tahun 2016

_ 315.167.763
~ (140,12)5

_ 315.167.763
"~ 1,762341683

PV = 128.834.652

Tabel.1l. Nilai present value Aliran Kas PT.Adhi Karya
(Persero) Tbk, Yang Listing Di Bursa Efek
Indonesia. (Dalam Ribuan Rupiah)

NO TAHUN PRESENT VALUE (PV)
1 2012 190.462.082
2 2013 325.604.203
3 2014 232.478.846
4 2015 289.176.961
5 2016 128.834.652

Data diolah tahun 2012-2016
Total PV aliran kas= PV 2012+PV 2013+PV 2014+PV 2015+2016

=190.462.082.+325.604.203.+232.478.846.

+289.176.961.+128.834.652.

=1.166.556.744.

PV Investasi = Investasi x DF

1
a4+

Dimana DF =

Keterangan : i : tingkat bunga ( digunakan 12%)



n : jumlah tahun (diambil 1-5 tahun).

_ Investasi x 1
1+

. PV Tahun 2012

_299.842.739
(140,12t

_299.842.739
N 1,12

PV = 267.716.731
. PV Tahun 2013

_ 256.731.642
(14 0,12)2

_256.731.642
~ 1,2544

PV=204.664.893
. PV Tahun 2014

Ve 409.072.073
(14 0,12)3

_409.072.073
©1,404928

PV =291.169.421
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4. PV Tahun 2015

_729.521.345
 (1+0,12)4

_729.521.345
~ 1,57351936

PV = 463.624.003

5. PV Tahun 2016

_345.943.130

V=—_—— "
1+ 0,12)5

345.943.130

= 1,762341683

PV = 196.297.422
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Tabel.2. Nilai present value Investasi PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk,Yang Listing Di Bursa efek
Indonesia. (Dalam Ribuan Rupiah)

NO TAHUN PRESENT VALUE (PV)
1 2012 267.766.731
2 2013 204.664.893
3 2014 291.169.421
4 2015 463.624.003
5 2016 196.297.422

Data diolah tahun 2012-2016

Total PV investasi = PV 2012+PV 2013+PV 2014+PV 2015+2016

= 267.766.731+204.664.893+291.169.421+

463.624.003+196.297.422

=1.423.472.470

Dari hasil PV diatas maka diperoleh NPV sebagai berikut:

NPV = Total PV Aliran Kas Bersih — Total PV investasi



47

=1.166.556.744 — 1.423.472.470
=-256.915.726

Dari hasil dapat dilihat bahwa apabila nilai NPV lebih besar dari nol
atau mempunyai nilai positif sehingga investasi tersebut diterima atau
layak, tetapi apabila nilainya negative maka tidak dapat diterima atau tidak
layak. karena nilai bersih yang dihasilkan dari pehitungan diatas
merupakan perbandingan antara PV bersih dengan PV investasi selama
umur investasi. Maka investasi yang dilakukan oleh PT. Adhi Karya
(Persero)Tbk. Berdasarkan metode NPV tidak layak untuk dilakukan

karena NPV= -256.915.726<0

B. Payback Priode (PP).

Metode ini dipergunakan untuk mengetahui berapa lama original
investement akan kembali. Apabila waktu yang diperlukan lebih pendek
atau sama dengan yang diisyaratkan, maka proyek dapat diterima. Hal ini
dikarenakan semakin cepat waktu pengembalian maka akan semakin kecil
resikonya, sebaliknya apabila lebih panjang dari yang disyaratkan maka
proyek ditolak.

) Modal awal yang diinvestasikan
Payback Priod = - x1Th
Aliran kas masuk

1. PP Tahun 2012

~1.180.918.969

= 552203272 L Th

=21

= 2,1 Tahun
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2. PP Tahun 2013

_ 1.548.462.792

= 9aggasgar <1 M

=1,6
= 1,6 Tahun
3. PP Tahun 2014

o _ 1751543349
= 1939959892~

=0,9
= 0,9 Tahun
4. PP Tahun 2015

_ 5.162.131.796

= 811411723 ~1Th

=6,3
= 6,3 Tahun
5. PP Tahun 2016

_ 5.442.799.962

P=1317327003 1"

=12
=1,2 Tahun
Setelah lima tahun investasi pada PT. Adhi Karya (Persero) Thbk.

diperoleh payback Priode sebagai berikut:
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Tabel. 3 Nilai Payback PT. Adhi Karya (Persero)
tbk Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia.

NO Tahun Payback Priode (PP)
1 2012 2 Tahun 1 bulan
2 2013 1 Tahun 6 bulan
3 2014 9 Bulan
4 2015 6 Tahun 3 Bulan
5 2016 1 Tahun 2 Bulan

Data diolah tahun 2012-2016

Hasil yang diperoleh dari perhitungan Payback tersebut
menunjukkan bahwa investasi yang akan dilakukan oleh
perusahaan ini tidak layak untuk dilakukan karena untuk menilai
apakah suatu perusahaan layak atau tidak dari segi payback
priode maka hasil tersebut harus; Payback sekarang lebih kecil
dari umur investasi.

C. Internal Rate Of Return.

Perhitungan metode ini dilakukan dengan menyamakan nilai
sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan
kas bersih di masa mendatang. Apabila tingkat biaya lebih besar
dari pada tingkat bunga yang relevan atau yang diisyaratkan maka
investasi dikatakan menguntungkan dan diterima.

Nilai investasi

IRR x100%

- Aliran kas masuk



IRR Tahun 2012

299.842.739

S 0
R=t53203272 X100%

= 0,54 x 100%
=54 %

IRR Tahun 2013

256.731.642

IRR = 518825841

x 100%
= 0,27x100%
=27%

IRR Tahun 2014

o 409072073
= 1.939.959.892 0

=0,21 x 100 %
=21%

IRR Tahun 2015

729.521.345

_ oo e 0
R= 811211723 % 100%

=0,89 x 100 %
=89 %

IRR Tahun 2016

g 345943130
= 4317347903 " 0

= 0,08 x 100%

=8 %
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Berikut adalah hasil dari perhitungan menggunakan metode internal
rate of return.

Tabel.4 Nilai Internal Rate of Return. PT. Adhi Karya (Persero)
Tbk Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia.

NO Tahun Internal Rate Of Return
( Dalam Persen)
1 2012 54
2 2013 27
3 2014 21
4 2015 89
5 2016 8

Sumber : Data diolah tahun 2012-2016.
Jika IRR selama 5 tahun dirata- ratakan maka akan

diperoleh hasil sebesar 39,8%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa PT
Adhi Karya (Persero) Tbk.Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia
layak dilakukan karena IRR yang diperoleh lebih besar dari suku
bunga yang telah ditetapkan.

. Profitability Index (PI).

Metode ini menghitung perbandingan antara present value of
return cash flow dengan initial cost. Kalau profitability index lebih
besar dari pada satu maka proyek menguntungkan dan diterima.
Sebaliknya apabila kurang dari satu maka proyek tidak
menguntungkan dan ditolak.

_ Nilai sekarang aliran kas

Investasi

_ 1.166.556.744
"~ 1.423.472.470

Pl = 0,82
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Dengan perhitungan data lima tahun yang diteliti , diperoleh
hasil sebesar 0,82. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan metode profitability index. Investasi pada PT. Adhi
Karya (persero) Tbk. Tidak Layak untuk dilakukan karena hasil

menunjukkan bahwa P1 diperoleh nilai lebih besar dari 1 (PI<1).

Tabel 5. Hasil Perhitungan Kelayakan Investasi. PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia.

NO | Tahun NPV PP IRR Pl
1 2012 2 Tahun 1 Bulan 54%
2 2013 1Tahun 6 Bulan 27%
3 2014 -256.915.726 | 9 Bulan 21% 0,82
4 2015 6 Tahun 3 Bulan 89%
5 2016 1 Tahun 2 Bulan 8%

Data Diolah, Tahun 2012-2016

Dengan perhitungan data lima tahun yang diteliti , diperoleh
hasil NPV sebesar -256.915.726 dan Pl sebesar 0,82. berdasarkan
hasil di atas PT. Adhi Karya (persero) Tbk. Tidak Layak untuk
melakukan Investasi, sedangkan dari IRR rata-rata 39,8% PT. Adhi

Karya (Persero)Thk, layak untuk melakukan Investasi.




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : Jika hasil dari
perhitungan positif maka secara financial proyek investasi dianggap
menguntungkan atau layak, sebaliknya jika hasilnya negative maka
tidak menguntungkan atau tidak layak.

1. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa Net present
Value (NPV) bernilai negative, sebesar Rp. -
256.915.726, yang nilainya lebih kecil dari nol.sehingga
investasi tersebut tidak dapat diterima. Karena net
present value (NPV) atau nilai bersih yang dihasilkan dari
perhitungan merupakan perbandingan antara PV kas
bersih dengan PV investasi selama umur investasi.

2. Hasil yang diperoleh dari perhitungan Payback priode
menunjukkan bahwa investasi yang dilakukan oleh
PT.Adhi Karya (Persero)Tbk, Tidak layak untuk
dilakukan. Karena apabila semakin cepat waktu
pengembalian maka akan semakin kecll
pengembaliannya, sebaliknya apabila lebih panjang dari

disyaratkan maka proyek ditolak.
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3. Nilai IRR selama 5 tahun dirata-ratakan maka akan
diperoleh hasil 39,8 % . dari sini dapat ditarik kesimpulan
berdasarkan metode IRR , maka investasi yang dilakukan
oleh PT.Adhi Karya layak dilakukan karena IRR Yang
diperoleh lebih besar dari suku bunga yang ditetapkan.

4. Dengan menghitung lima tahun yang diteliti, diperoleh
hasil sebesar 0,82 sehingga dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan metode Profitability Index, Investasi Pada
PT. Adhi Karya (Persero)Tbk. Cabang Makassar. Tidak
layak untuk dilakukan karena hasil menunjukkan PI
diperoleh nilai lebih kecil dari 1 (PI<1).

B. Saran

Dalam melakukan investasi perlu melakukan penelitian yang
mendalam terhadap aspek-aspek yang mempengaruhinya dan
perusahaan perlu mempertimbangkan faktor- faktor resiko yang
akan dihadapi. Dalam membuat keputusan investasi hendaknya
benar-benar memperhitungkan besarnya pengeluaran serta
manfaat yang diperoleh agar mendapatkan pengembalian dan

kelancaran usaha tetap terjamin.
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1 1460302152

: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Manajemen Kauangan
JI. Pemuda No.5, Kab. Maros

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa data penelitian yang saya
ajukan untuk diujikan, dalam rangks memperoleh gelar sanana ekonomi (S.E)
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muslim Maros (FEB UMMA)
adalah BENAR bebas darl PLAGIAT, dan apabia ditemukan data yang say a

dan hukum sesual dengan peraturan yang derlaku

Demikian surat pamyataan inl ssya bual dengan penuh kesa
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Nomor UIII.I’I'M-UMMA/V/?UM
Lampiran | (sa1u) examplar
Perihal Permohonan 12in Peneltign

Kepada Yth

PT. Adhl KaryaPersero Tk,
Di-

Ji. Letjen Hertasling B.11 Mnkassar

Assalamu Alaikum Warahmatulinhi Wabargkituh

Dengan Rahmat Allsh SW'T, kumni menyampetkan baliws mahasiswa yang tecsen n o
bawuh ini,

Adapun data dirt mahasiswa terscbut, ysilu

Nama Muhammad Nur
NIM 1460302147
Fakultas ' Fkonomi dasn Hismis

Program Studi Manajemen Keuangan
Akan melaksanakan penclitian dalam rangka pembuatan skripsi dengan judul

“Analisls Keluyakan Investasi Ditinjay Dari Aspek Finsnsinl Pada
PT. Adhl Karys Persero Thk. ( nhang Makassar”

Atas izin dun bantuan yang diberikan kami samparkan tenma kasth
Wasselamu alaikum warahmatullih wabarakstuh

NIDN, 0914017001

Jembusan Keoads Yth

1. Biro Administrusi Akademik UMMA
2. Dekan FEB UMMA

3. Yang bersangkutan

4. Peninggal

— . ——



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

MUHAMMAD NUR, Dilahirkan di Maros, pada
tanggal 27 Oktober 1989. Merupakan anak
kelima dari tujuh bersaudara, pasangan dari H.
Alimuddin dan Hj. Aminah. Penulis mengawali

pendidikan Sekolah Dasar di SD Inpres 32

Polejiwa, Kecamatan Turikale Kabupaten Maros
pada tahun 1996 dan menyelesaikan pendidikan dasar tersebut tahun
2002 kemudian melanjutkan pendidikan di SMPN 1 Maros Kab. Maros
tahun 2002 dan tamat pada tahun 2005. Pada tahun yang sama
melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 2 Maros dan tamat pada tahun
2008. Kemudian pada tahun 2014 melanjutkan jenjang pendidikan studi
Strata Satu (S1) tepatnya Program Studi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
dengan mengambil konsentrasi Manajemen keuangan di Perguruan
Tinggi Universitas Muslim Maros (UMMA) dan berhasil menyelesaikan
pendidikan studi Strata Satu (S1) pada tahun 2018 dengan judul skripsi
“Analisis Kelayakan Investasi Ditinjau dari Aspek Finansial pada

PT. Adi Karya (Persero) Tbk yang Listing di Bursa Efek Indonesia”.



